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Abstrak
Kegiatan Operasi dan Pemeliharaan (O&P) serta pengelolaan air yang baik, sesuai dengan
kondisi fisik lahan merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan pertanian di
Daerah Rawa (DR) pasang surut. Tanpa infrastruktur yang baik dan O&P yang memadai,
khususnya yang mengatur aliran air, lahan pertanian pasang surut akan mengalami
penurunan produktifitas. Penurunan produktifitas akan membuat lahan tidak lagi menarik
jika digunakan untuk persawahan. Apabila perubahan ini berlangsung terus, maka
ketahanan pangan dan pertumbuhan ekonomi berbasis pertanian akan terancam.
Pencegahan perubahan penggunaan lahan yang lebih jauh, perlu dikaji dengan cermat
berbagai penyebabnya, diantaranya adalah bagaimana pelaksanaan pengelolaan operasi dan
pemeliharaannya. Penelitian dilakukan dengan menggunakan data primer (pengamatan
/observasi, wawancara dengan petani, pengukuran penampang melintang sungai,
pengukuran debit aliran)  di lokasi studi, dan analisis data sekunder (klimatologi/iklim,
hujan, pasang surut), melalui data tersebut diharapkan akan memberikan gambaran
pelaksanaan operasi dan pemeliharaan diantaranya pengoperasian tata air pada sistim
jaringan reklamasi rawa pasang urut dan pola tanam di musim hujan dan kering di Daerah
Rawa (DR) Rasau Jaya khususnya di Desa Bintang Mas 2 Rasau Jaya IV.Pengamatan
langsung di lokasi penelitian dan hasil analisis menunjukkan bahwa waktu permulaan
tanam padi adalah pada bulan Oktober, memiliki kebutuhan air tanaman paling sedikit
(2,96 mm/hari) dan dilanjutkan dengan palawija atau sayur–sayuran pada bulan Febuari,
memiliki kebutuhan air tanaman paling tinggi (10,65 mm/hari), pola tanam padi-palawija-
palawija, sesuai dengan hidrotopografi tipe B. Operasi pengaturan air dilakukan dengan
pengaturan untuk satu blok tersier. Pengaturan air pada tingkat yang lebih rendah dapat
dilakukan dengan tata air mikro, pengaturan air ditentukan oleh tinggi muka air/level di
lahan, saluran tersier, saluran sekunder dan saluran primer, jika dibutuhkan penggenangan
lahan, maka pintu ditutup /dikendalikan sehingga didapatkan tinggi muka air/level yang
dibutuhkan tanaman (padi + 15 cm), palawija – 30 cm), tanaman keras (- 50 cm). Pada saat
dibutuhkan pengeringan lahan, misal saat panen, pintu dibuka penuh untuk mengendalikan
drainase lahan.
Kata kunci : operasi dan pemeliharaan, ketahanan pangan, tata air, pola tanam.
1. PENDAHULUAN
Operasi dan pemeliharaan jaringan
irigasi merupakan suatu kegiatan yang
sangat penting untuk menjamin
kelestarian fungsi jaringan (irigasi dan
rawa) selama mungkin sesuai masa
pelayanan yang direncanakan.
Eksploitasi/operasi jaringan reklamasi
rawa pasang surut adalah serangkaian
upaya pengaturan air pada jaringan
reklamasi rawa pasang surut termasuk
pembuangannya dan upaya menjaga
serta mengamankan jaringan reklamasi
rawa pasang surut agar selalu dapat
berfungsi dengan baik.
Operasi jaringan reklamasi rawa pasang
surut merupakan upaya pengaturan dan
pembuangan air dengan tujuan untuk
mengoptimalkan fungsi dan manfaat
jaringan reklamasi rawa pasang surut.
Pemeliharaan jaringan reklamasi rawa
pasang surut merupakan upaya menjaga
dan mengamankan jaringan reklamasi
rawa pasang surut agar selalu dapat




infrastruktur Sumber Daya Air selalu
dilakukan melalui proses perencanaan,
pelaksanaan dan selanjutnya untuk
dioperasikan dan dipelihara (SIDCOM)
dengan baik agar dapat tercapai tujuan
pembangunan infrastruktur tersebut.
Tujuan tersebut belum dapat tercapai
secara optimal terutama disebabkan
oleh adanya perubahan lingkungan
strategis dan ekologis antara lain
sebagai berikut :
1. Terjadinya perubahan lingkungan
strategis antara lain :










2. Terjadinya perubahan ekologis
(perubahan iklim global).
Diperlukan kegiatan Operasi dan
Pemeliharaan yang lebih giat lagi
untuk mencapai hasil yang diharapkan,
mengingat kegiatan Operasi dan
Pemeliharaan (OP) dilaksanakan
sepanjang umur kemanfaatan
infrastruktur sumber daya air.
Kinerja infrastruktur sumber daya air
saat ini mengalami penurunan, karena
kurangnya kepedulian pemangku
kepentingan dan masyarakat dalam
pelaksanaan Operasi dan Pemeliharaan
sumber daya air yang menyebabkan




Pemakai Air (P3A) secara umum
keadaannya masih kurang optimal
dalam pengelolaannya. Salah satu fakor
penyebabnya adalah kurangnya
partisipasi dari masyarakat untuk ikut
secara dalam partisipatif di organisasi
P3A.
Pemerintah belum dapat memenuhi
dalam segala kualitas dan kuantitas
guna peningkatan efisiensi kerja, karena
keterbatasan personil yang ada dalam
hal pelayanan di bidang Pengairan,
sehingga  terjadi penurunan pelayanan
irigasi yang mempunyai dampak
berkurangnya produksi pertanian, dan
untuk  mendukung salah satu program
Pemerintah yaitu ketahanan pangan,
pada  daerah irigasi yang ada di
Provinsi Kalimantan Barat sangat
diharapkan bisa memberikan fungsi dan
layanan yang optimal, termasuk
diantaranya daerah irigasi rawa pasang
surut.
Pengembangan pertanian di lahan
pasang surut ditentukan oleh banyak
faktor, salah satunya adalah kegiatan
Operasi dan Pemeliharaan (O&P) yang
sistematis. Infrastruktur di persawahan
pasang surut harus terus menerus
dirawat agar dapat tetap berfungsi.
Saluran air perlu dikeruk, tanggul
diperkuat dan diperbaiki, pintu air
dirawat dan dioperasikan dengan benar.
Semuanya dilakukan agar fungsi
infrastruktur untuk mengatur aliran air
yang diperlukan bagi pertanian di lahan
pasang surut dapat terus berjalan
dengan baik.
Kegiatan O&P serta pengelolaan air
yang baik, sesuai dengan kondisi fisik
lahan merupakan salah satu faktor
penentu dalam keberhasilan pertanian
di daerah rawa pasang surut. Tanpa
infrastruktur yang baik dan O&P yang
memadai, khususnya yang mengatur
aliran air, lahan pertanian pasang surut
akan mengalami penurunan
produktifitas. Penurunan produktifitas
akan membuat lahan tidak lagi menarik
jika digunakan untuk persawahan.
Akibatnya terjadi alih fungsi lahan dari
untuk sawah ke peruntukan lainnya,
misalnya perkebunan.
Apabila perubahan ini berlangsung
terus, maka ketahanan pangan dan
pertumbuhan ekonomi berbasis
pertanian akan terancam. Pencegahan
perubahan penggunaan lahan yang
lebih jauh, perlu dikaji dengan cermat
berbagai penyebabnya, diantaranya
adalah bagaimana pelaksanaan operasi
apakah pengelolaan OP nya sudah baik
atau diakibatkan oleh tidak ada atau
kurangnya perawatan infrastruktur
penunjang pertanian .
Diperlukan keterlibatan pemakai dalam
hal ini Perkumpulan Petani Pemakai
Air (P3A) dalam pengelolaan operasi
dan pemeliharaan jaringan Irigasi
secara bertahap dan berkesinambungan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji
rumusan pengoperasian bangunan air
pada Daerah Rawa (DR) Rasau Jaya
dengan keterlibatan petani sebagai
pemakai.
Khususnya di Daerah Rawa
(DR) Rasau Jaya IV Desa








surut pada jenis tanaman
yang berbeda-beda dalam






untuk tanaman padi dan
tanaman lainnya
membutuhkan level atau
muka air yang berbeda
untuk tumbuh
berkembangnya tanaman.
2. Bagaimana koordinasi dan
keterlibatan Perkumpulan




pasang surut untuk musim
hujan dan musim kering




Dilihat dari pendekatannya, penelitian
ini menggunakan metode ex post facto,
yakni suatu penelitian yang dilakukan
untuk meneliti peristiwa yang terjadi
dan kemudian merunut kebelakang
melalui data  tersebut untuk
menemukan faktor-faktor yang
mendahului atau menentukan sebab-
sebab yang mungkin terhadap
peristiwa yang diteliti. Berdasarkan
tingkat eksplanasi atau tingkat
penjelasan, penelitian ini merupakan
penelitian komparatif yaitu penelitian
yang bersifat membandingkan, disini
variabelnya masih  sama dengan
variabel mandiri tetapi untuk sampel
yang lebih dari satu, atau dalam waktu
berbeda serta penelitian asosiatif yaitu
penelitian yang mencari hubungan
antara satu variabel dengan variabel
lain. Data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah data sekunder
(topografi, hidrotopografi, hidrologi,
produksi pertanian, monografi desa)




3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Daerah Rawa (DR) Rasau Jaya adalah
irigasi rawa yang dipengaruhi pasang
surut air laut telah cukup lama
diusahakan oleh sebagian penduduk
setempat dan telah direklamasi oleh
Pemerintah dalam rangka pemenuhan
akan kebutuhan pangan terutama beras,
sekaligus mendukung program
transmigrasi serta meningkatkan
kesejahteraan baik petani setempat
maupun transmigran yang telah
ditempatkan agar digunakan sebagai
tempat usaha maupun permukiman dan
prasarana lainnya.
Jaringan tata air secara sederhana
dibuat penduduk serta yang dibuat oleh
Pemerintah pada saat reklamasi, tata
guna lahannya setelah beberapa tahun
mengalami  perubahan antara lain
dimensi saluran, peruntukan lahan/tata
guna lahan, maupun pengembangan
lahan;  sehingga kemungkinan proses
pencucian dan drainase lahan menjadi
hambatan, produktivitas tanah menjadi
menurun, yang mengakibatkan
penurunan produktivitas tanaman yang
pada akhirnya menurunkan pendapatan
penduduk yang bermata pencaharian
sebagai petani. Guna mendukung upaya
agar pengembangan lahan pada suatu
kawasan dapat sejalan dengan arah
kebijakan Pemerintah Daerah setempat
serta untuk lebih meningkatkan
produksi pertanian tanaman pangan dan
perkebunan yang telah ada, pada lahan
yang produktif perlu didukung oleh
sistim tata air yang baik sesuai
peruntukan lahan.
Sistem tata air di daerah pasang surut
didasarkan pada gerakan air pasang dan
surut atau diperhitungkan berdasarkan
perubahan tinggi air dan waktu saat
terjadinya pasang dan surut. Pada
waktu terjadi pasang, permukaan air di
sungai bergerak naik. Selama gerakan
naik, air pada saluran primer didorong
masuk kedalam saluran sekunder dan
pada ketinggian tertentu air pasang
masuk kedalam saluran tersier sampai
menggenangi lahan persawahan
disekitarnya.
Pada waktu air sedang bergerak surut,
permukaan air sungai bergerak turun,
maka air didalam saluran-saluran akan
mengikuti turun dan mengalir keluar ke
sungai besar. Hal ini akan
menyebabkan ikut turunnya air asam
dari lahan persawahan.
Gerakan air semacam ini akan terjadi
berulang-ulang setiap hari sekali.
Akibat gerakan air semacam
ini,terjadilah proses pencucian tanah
dari kandungan air asam oleh air segar
dan bersih. Sehingga lambat laun
memungkinkan untuk menjadikan
tanah-tanah rawa yang asam menjadi
tanah pertanian yang baik.
3.1. Topografi
Daerah Rawa (DR) Rasau Jaya
memiliki kondisi topografi yang sangat
bervariasi dengan elevasi antara +
10.05 m sampai + 13.05 m PRL (acuan
referensi Sungai Kakap). Bagian yang
terendah berada pada tepian sungai
Punggur Besar dan bagian tertinggi
terletak diantara saluran sekunder C
kanan dan sekunder D kanan. Elevasi
tanah bila dibandingkan dengan rata-
rata muka air pasang tinggi berada
antara 0.30 m sampai 3.20 m, oleh
karena itu Daerah Rawa Rasau Jaya
masuk dalam kategori B, C dan D
(Proyek Pengembangan Daerah Rawa,
Kantor Wilayah Propinsi Kalimantan
Barat Departemen Pekerjaan Umum,
1998). Di Lokasi penelitian pada Desa
Bintang Mas 2 Rasau Jaya IV (petak
tersier 4,5,6 & 7) kondisi topografinya
relatif datar dengan elevasi berkisar
antara +10.55 m sampai +10.80 m dari
permukaan air laut rata-rata
3.2. Hidrotopografi
Hidrotopografi merupakan perbedaan
relatif ketinggian lahan terhadap
permukaan air pasang di sungai/saluran
terdekat. Perbedaan ini berpengaruh
terhadap kemungkinan apakah lahan
dapat diluapi pasang atau tidak.
Kondisi di DR. Rasau Jaya sebagian
besar lahan yang ada masuk dalam
kategori C (daerah sedikit diatas
jangkauan air pasang)  dan D (dataran
tinggi, dan sedikit lahan berkategori B
(daerah yang dapat diari oleh air pasang
pada musim hujan saja), hal ini dapat
dilihat pada Gambar 4.2 (Pedoman
O&P Buku III, 1998).
Pola pasang surut sungai disekirar
jaringan reklamasi rawa Rasau Jaya ini
pada umumnya diurnal selama pasang
tinggi dan kadang-kadang semi diurnal
selama pasang rendah. Beda tinggi
pasang surut berkisar antara 1,20 m
sampai 1,40 m pada saat pasang
purnama (spring tide) dan 0,70 m
sampai 0,85 m pada saat pasang perbani
(neap tide). Selama debit air Sungai
Punggur Besar dalam kondisi puncak di
musim hujan, maka airnya lebih tinggi
20-30 cm di musim kemarau. Untuk
fluktuasi pasang surut, Sungai Punggur
Besar dekat Daerah Rawa (DR) Rasau
Jaya terlambat ± 2,5 jam daripada
pasang surut di muara sungai (Proyek
Pengembangan Daerah Rawa, Kantor
Wilayah Propinsi Kalimantan Barat
Departemen Pekerjaan Umum, 1998).
Dari hasil observasi lapangan dan
wawancara dengan petani, pada lokasi
penelitian di Desa Bintang Mas 2
(petak tersier 4, 5, 6 dan 7), diketahui
bahwa luapan air pasang sampai pada
sebagian lahan pertanian selama pasang
tinggi pada musim hujan (kategori B)
dan semakin ke Utara di daerah
pemukiman air pasang hanya
mempengaruhi muka air tanah (kategori
C). Disini dapat disimpulkan bahwa
lokasi penelitian hidrotopografinya
terdiri dari kategori B, C dan D.
3.3. Hidrologi dan Hidrometri.
Data klimatologi pada lokasi DR.
Rasau Jaya ini diambil dari Stasiun
Klimatologi Supadio Pontianak. Data
yang tersedia adalah 10 tahun (2007-
2016).
Data Suhu Udara Stasiun Klimatologi
Supadio Pontianak (°C), rata-rata
terbesar = 27.36, minimum terbesar =
26.90 (Mei 2015), maximum terbesar =
28 (Mei 2009), dan rata-rata terkecil =
26.39, minimum terkecil = 24.5
(Febuari 2008), maximum terkecil =
26.8 (Desember 2015).
Data Kelembaban Nisbi Stasiun
Klimatologi Supadio Pontianak (%),
rata-rata terbesar = 88.50, minimum
terbesar = 87 (Desember 2012, 2015 &
2016), maximum terbesar = 95 (Febuari
2008), dan rata-rata terkecil = 82.80,
minimum terkecil = 80 (Febuari 2014),
maximum terkecil = 86 (Agustus 2013
& 2014).
Data Penyinaran Matahari Stasiun
Klimatologi Supadio Pontianak (%),
rata-rata terbesar = 69, minimum
terbesar = 61 (bulan Mei 2014 & 2015),
maximum terbesar = 91 (Juli 2011), dan
rata-rata terkecil = 49, minimum
terkecil = 7 (Juli 2016), maximum
terkecil = 58 (Desember 2015).
Data Kecepatan Angin Stasiun
Klimatologi Supadio Pontianak (knot),
rata-rata terbesar = 5.4, minimum
terbesar = 3 (Maret 2012), maximum
terbesar = 9 (Januari 2013 s/d Maret
2013), dan rata-rata terkecil = 3,10
minimum terkecil = 0 (September 2015
& Juli 2016), maximum terkecil = 5
(Juni 2007, 2010 dan Juli 2007, 2009,
2010).
Data curah hujan pada lokasi Daerah
Rawa (DR) Rasau Jaya ini diambil dari
Stasiun hujan PTK-11, Ambawang dan
Supadio. Data yang tersedia adalah 10
tahun (2007-2016).
Rekapitulasi curah hujan bulanan rata-
rata dan hari hujan bulanan rata-rata
tahun 2007-2016 yang ditunjukkan
pada Tabel dan Gambar  berikut ini :
Tabel 3.1. Curah hujan Bulanan Rata-
rata (mm)
Gambar 3.1. Rekapitulasi Curah Hujan
Rata-rata (mm)
Tabel 3.2. Hari hujan Bulanan Rata-
rata (mm)




modifikasi yang telah disesuaikan
dengan keadaan daerah Indonesia
(Soemarto, 1995).
ETo = c x ETo*
ETo* = W (0,75 Rs – Rn1) + (1 – W). f(u). (ea – ed)
Tabel3.3.Rekapitulasi Evapotranspirasi
Tahun 2007 – 2016.
Perhitungan debit andalan pada suatu
daerah pengembangan daerah irigasi
diperlukan untuk mengetahui
ketersediaan air (water availability)
suatu aliran sungai. Dalam kajian ini
perhitungan debit andalan
menggunakan metoda neraca air
(WaterBalance) yang dikembangkan
oleh F. J. Mock.
Tabel 3.4. Rekapitulasi Debit Adalan
DR Rasau Jaya IV
Curah hujan efektif adalah curah hujan
yang jatuh di suatu daerah dan dapat
secara langsung dimanfaatkan oleh
tanaman dalam memenuhi kebutuhan
air konsumtif selama masa
pertumbuhannya. Metode yang dipakai
pada perhitungan curah hujan efektif ini
adalah metode Gumbel.
Tabel 3.5. Curah Hujan Efektif
Bulanan
Kebutuhan air untuk tanaman dihitung
dengan rumus :
ETc = Kc x ETo
Evapotranspirasi potensial (ETo) yang
digunakan untuk hasil perhitungan
dengan metode Penman Modifikasi,
sedangkan koefisien tanaman (Kc)
untuk padi yang digunakan berdasarkan
standar FAO yatu padi varietas unggul
dan palawija untuk koefisien tanaman
kedelai.
Tabel 3.6. Waktu Permulaan Tanam
Pengamatan hidrometri dilakukan dari
tanggal 15 April 2014 sampai dengan
28 April 2014, yang mencakup
pengamatan elevasi muka pasang surut
air laut. Untuk menentukan dampak
pasang surut air laut serta kaitannya
dengan penentuan elevasi rencana,
penyelidikan fluktuasi muka air sungai
dilakukan pada bagian tertentu di
sungai dari hilir ke arah hulu.
Gambar 3.3. Pasang Surut Sungai
Punggur Pengukuran tanggal 15 April
2014 s/d 28 April 2014
3.4.Kelembagaan & Sosio Agro
Ekonomi
Di daerah rawa Rasau Jaya terdapat 40
kelompok tani dan 8 Perkumpulan
Petani Pemakai Air (P3A) yang masih
aktif hingga kini. Berdasarkan data dari
Unit Pusat Data Sumber Daya Air
(Water Resources Data Centre,
Direktorat Jenderal Sumber Daya Air,
1998), luas areal Daerah Rawa (DR)
Rasau Jaya Komplek adalah 7.110 Ha
dimana luas masing-masing daerah
rawa adalah sebagai berikut, DR Rasau
Jaya I luas 1.400 Ha, DR Rasau Jaya II
luas 1.537 Ha,  DR Rasau Jaya III luas
2.773 Ha, dan DR Rasau Jaya IV luas
1.400 Ha.
Luas Desa Bintang Mas 2.293 Ha,
penggunaan lahan di kawasan Desa
Bintang Mas D.R. Rasau Jaya IV terdiri
dari; persawahan, tegalan, pekarangan
dan kebun. Sampai saat ini khususnya
pada Desa Bintang Mas didominasi
persawahan. Rata-rata penduduk
mempunyai sawah irigasi tadah hujan
(1050 Ha), irigasi sawah pasang surut
(400 Ha), tegalan atau ladang (120
Ha), pekarangan (80 Ha) dan kebun
(234 Ha) (Monografi Desa Bintang
Mas, 2016). Jumlah penduduk Desa
Bintang Mas DR. Rasau Jaya adalah
1.469 orang (464 KK) yang terdiri dari
761 orang laki-laki dan 708 orang
perempuan, maka rata-rata anggota
keluarga penduduk di daerah studi
adalah 3 (tiga) jiwa. Dengan demikian
dapat dikatakan rumah tangga di daerah
studi rata-rata anggota keluarganya
terdiri dari dua orang tua dan satu orang
anak. Apabila luasan tersebut
dikonversikan ke dalam hektar maka
rata-rata 64 jiwa perseratus hektar .
Dengan rata-rata anggota setiap rumah
tangga 3 (tiga) jiwa, maka dalam luasan
seratus hektar tersebut terdapat 21 KK.
Apabila rata – rata kepemilikan lahan
adalah 2 (dua) hektar perkepala
keluarga, maka 21 KK berarti luas
lahannya adalah 42 Hektar. Dengan
demikian masih terdapat lahan yang
cukup luas di luar rata-rata luas lahan
yang dimiliki oleh penduduk di Desa
Bintang Mas.
Untuk mengetahui keadaan / gambaran
mengenai tenaga produktif  di daerah
studi dan sekitarnya, digunakan uji
“Fourty Percent Test” yaitu : 40 %
Test = (Banyaknya Penduduk Anak-
anak / Jumlah Penduduk) x 100 %.
Jumlah anak – anak terdiri dari usia 0-3
(54 orang), usia 4 – 6 (61 orang), usia 7
– 12  (189 orang)  dan  usia 13 – 15 (85
orang),  total jumlah anak – anak adalah
389 jiwa. Nilai 40 % test tersebut
secara langsung akan mempengaruhi
ketersediaan tenaga kerja pada waktu
yang akan datang. Hal ini dapat
ditunjukkan apabila nilai 40 % tersebut
lebih   dari 40 %  maka secara langsung
dapat dikatakan bahwa pada lokasi
studi pada waktu yang akan datang
akan cenderung memiliki ketersediaan
tenaga kerja yang memadai dan
sebaliknya apabila nilai 40 % tersebut
kurang   dari 40 %  maka secara
langsung dapat dikatakan bahwa pada
lokasi studi pada waktu yang akan
datang akan cenderung kekurangan
ketersediaan tenaga kerja yang
memadai. Dari hasil uji “Fourty
Percent Test” diperoleh nilai 26,4 %
kurang dari 40 % maka dapat dikatakan
bahwa pada lokasi studi pada waktu
yang akan datang akan cenderung
kekurangan ketersediaan tenaga kerja
yang memadai.
Mata pencaharian penduduk wilayah ini
khususnya di lokasi studi didominasi
oleh bidang pertanian (97%), disamping
beberapa orang yang berprofesi sebagai
pedagang, pegawai negeri dan lain
sebagainya.  Sub sektor pertanian yang
diusahakan penduduk di wilayah studi
secara umum meliputi pertanian
tanaman pangan, perkebunan rakyat,
peternak  kecil serta peternak unggas.
Tanaman padi masih diusahakan oleh
hampir sebagian petani  di DR. Rasau
Jaya IV Desa Bintang Mas . Tanaman
padi pada umumnya diusahakan di
sawah sekali dalam setahun. Walaupun
demikian, banyak petani yang juga
mencoba menanam padi 2 (dua) kali
dalam setahun dan berhasil dengan
baik. Setelah panen padi pada musim
hujan, sebagian petani menanam
sayuran ataupun palawija, dan ada pula
yang dibiarkan kosong (bero). Varietas
padi yang ditanam umumnya adalah
varietas padi lokal, misalnya varietas
Bungkuk, Sambas, Ketupat dan
Sriendah, dan Varietas Unggul,
misalnya: Ciherang, dan IR-64. Petani
menanam padi lokal pada umumnya
hanya untuk konsumsi sendiri.
Penanaman padi pada musim hujan
diusahakan pada awal September atau
Oktober dan dipanen pada bulan
Februari atau Maret tahun berikutnya.
Komoditas tanaman selain padi yang
secara dominan diusahakan oleh
sebagian besar petani di daerah ini
adalah tanaman kelapa, pisang, sayuran,
dan palawija.
3.5.Kondisi Eksiting Daerah Rawa
Rasau Jaya.
D.R. Rasau Jaya I, II, III dan IV
terletak di Kecamatan Rasau Jaya yang
meliputi beberapa Desa yaitu Desa
Rasau Jaya Umum, Desa Rasau Jaya I,
Desa Rasau Jaya II, Desa Rasau Jaya
III, Desa Bintang Mas  dan Desa
Pematang Tujuh.
Lokasi daerah studi adalah pada Desa
Bintang Mas 2 Rasau Jaya IV Secara
geografis terletak pada koordinat 00
16’ 10”,30 LS ; 1090 17’ 10”,43 BT;
terletak di tepi sungai Punggur Besar,
kurang lebih 45 Km di sebelah selatan
Kota Pontianak Ibukota Propinsi
Kalimantan Barat.
Luas area studi adalah 144 Ha, yang
meliputi empat petak tersier yaitu petak
tersier 7, 9,11, dan 13, jarak antara
masing-masing tersier adalah 200 M
dengan panjang tersier 1.800 M.  Kedua
ujung saluran tersier dihubungkan
saluran sekunder yaitu saluran sekunder
bintang mas 2 (di sebelah timur) dan
bintang mas 3 (di sebelah barat). Pada
setiap saluran tersier terdapat dua pintu
air yang dapat berfungsi sebagai pintu
suplai dan drainase. Masing – masing
pintu tersier terdiri dari satu pintu
sorong dan satu pintu skot balok
(stoplog).
Kondisi bangunan (pintu air)  di lokasi
area daerah studi cukup baik  dan
sebagian lagi  memerlukan rehabilitasi
bangunan seperti perbaikan stang ulir,
penggantian daun pintu dan diperlukan
tambahan pemasangan papan duga (feis
scala) disetiap bangunan agar
memudahkan dalam pengelolaan
operasional pintu.air.
Saluran primer yang terdapat di daerah
rawa Rasau Jaya ada 3 (tiga) yaitu
saluran primer Bintang Mas = 9.918,85
m, saluran primer Sungai Bulan =
7.016,69 m dan saluran primer Rasau
Jaya = 6.110,45 m. Kondisi eksisting
pada saluran primer Bintang Mas
adalah saluran masih berfungsi , sedikit
ditumbuhi tumbuhan air, sedikit
dangkal dan air masih dapat keluar
masuk saluran (persentase dari saluran
yang masih berfungsi adalah antara 50
% s/d 75 %).
Saluran sekunder yang terdapat di DR.
Rasau Jaya ada 16 (enam belas).
Panjang total saluran sekunder DR
Rasau Jaya berdasarkan hasil
pengukuran pada tahun 2006 adalah
52.386 m, sedangkan panjang total
saluran sekunder berdasarkan Scheme
Document Propinsi Kalimantan Barat,
Tahun 1998 adalah 53.500 m.
Kondisi eksisting pada saluran
sekunder  Bintang Mas 2 adalah saluran
tidak  berfungsi dengan baik, ditumbuhi
tumbuhan air/ rumput, agak  dangkal
dan air tidak  dapat masuk sampai
ujung (persentase dari saluran yang
masih berfungsi adalah antara 25 % s/d
50 %).
Kondisi eksisting pada saluran
sekunder  Bintang Mas 3 adalah saluran
tidak  berfungsi dengan baik, ditumbuhi
tumbuhan air/ rumput, agak  dangkal
dan air tidak dapat  masuk sampai
ujung (persentase dari saluran yang
masih berfungsi adalah antara 25 % s/d
50 %).
Saluran tersier yang terdapat di DR.
Rasau Jaya ada 169 (seratus enam
puluh sembilan), setiap saluran tersier
melayani satu petak dan batas petak ada
ditengah antara dua saluran tersier.
Kondisi eksisting pada saluran tersier
pada DR. Rasau Jaya IV Desa   Bintang
Mas 2 seperti gambar di atas,  saluran
masih berfungsi dengan baik, sangat
sedikit ditumbuhi tumbuhan air, tidak
dangkal dan air dapat  keluar masuk
saluran dengan lancar (persentase dari
saluran yang masih berfungsi adalah
antara 75 % s/d 100 %).
Gambar 3.4. Kondisi eksisting Saluran
Sekunder Bintang Mas 2.
3.6.Sistem Tata Air Irigasi Rawa
Pasang Surut DR. Rasau Jaya
Jaringan-jaringan  tata air  pada DR.
Rasau Jaya bermuara ke Sungai
Punggur Besar. Dari segi teknis, pada
DR. pasang surut Rasau Jaya kondisi
jaringan yang ada saat ini sudah baik.
Keberadaan sistem jaringan tersebut
telah memberikan manfaat terhadap
keberhasilan usahatani penduduk,
walaupun belum memberikan hasil
yang optimal. Hal ini dikarenakan tata
air tersebut belum berfungsi secara
optimal dalam mengatur gerak air yang
sesuai dengan kebutuhan air bagi
pertanian. Pada musim penghujan, di
lokasi lokasi tertentu genangan air yang
terjadi lambat keluar sebab ada saluran
irigasi yang sudah dangkal.
Pada jaringan reklamasi rawa pasang
surut DR. Rasau Jaya, pada saat musim
kemarau sering terjadi defisit air hal ini
dapat terjadi disebabkan DR. Rasau
Jaya sebagian besar lahannya termasuk
lahan rawa Tipe C dan D dan sedikit
lahan bertipe B.
Kegiatan gotong-royong dalam rangka
pemeliharaan dan perbaikan saluran
tersier sudah dilakukan oleh petani,
tetapi karena jumlah petani yang ada
kurang sebanding dengan panjang
saluran tersier yang perlu dipelihara,
maka hasilnya kurang begitu terlihat
secara nyata. Berdasarkan hasil
wawancara dengan petani bahwa
selama 2 (tahun) ini tidak dilaksanakan
pemeliharaan rutin ataupun berkala dari
Pemerintah.
3.7.Pengelolaan Air DR. Rasau Jaya
a) Pengelolaan Air untuk Tanaman
Padi
1. Penahanan Air
Biasanya lapisan air di persawahan
baik untuk menekan tumbuhnya
rumput liar, dan untuk memastikan
bahwa tanaman padi selalu cukup
airnya. Masalah-masalah yang dapat
timbul dalam penahan air di daerah
pasang surut adalah timbulnya zat-
zat beracun di dalam tanah pada
kondisi yang tergenang tanpa
adanya udara yang masuk kedalam
tanah  serta keasaman akibat
oksidasi tanah pirit. Dalam keadaan
ini penahanan air mungkin bukan
merupakan pilihan yang terbaik
drainase dan pelindihan harus
dilakukan.
2. Drainase dan Pelindihan
(Pencucian Tanah)
Drainase diperlukan pada saat
setelah hujan turun lebat, sebelum
dilakukan pemupukan, dan saat
kualitas tanah dan air memburuk.
Drainase memerlukan saluran-
saluran kecil untuk buangan air dari
sawah ke saluran tersier. Saluran ini
yang disebut saluran kuarter,
diperlukan kedalaman 70 cm dengan
jarak antara 50-100 meter. Selama
drainase muka air di saluran tersier
harus tetap rendah. Pelindihan
dilakukan dengan merembeskan air
hujan melalui dalam tanah menuju
ke saluran-saluran.
Pencucian tanah menjadi lebih
penting daripada penampungan air
untuk mencegah akumulasi zat-zat
beracun pada tanah yang
mengandung bahan organik tinggi.
Sawah  harus di drainase selama
beberapa bagian musim tanam dan
muka air saluran dijaga supaya
beberapa desimeter di bawah
permukaan sawah. Penelitian di
daerah pasang surut menunjukkan
bahwa cara pergantian drainase
dengan penahanan air merupakan
hal yang terbaik. Tanpa drainase
hasil panen akan berkurang karena
kondisi tanah / air di sawah kurang
baik. Drainase yang terlalu dalam
harus dihindari karena bukan hanya
terjadi kekurangan air pada tanaman,
namun juga membawa resiko akan
terjadinya oksidasi pirit di bawah
lahan. Musim kemarau drainase
yang cukup dalam seringkali tidak
mungkin dihindari karna kekurangan
air hujan. Oksidasi pirit akan tetap
terjadi dan keasaman dan zat-zat
beracun yang muncul harus di drain
pada awal musim hujan.
3. Irigasi Pasang Surut
Beberapa lahan yang rendah bisa
diairi dengan air pasang. Penyaluran
ini bukan hanya baik bagi tanaman
padi, namun juga dapat
meningkatkan kondisi tanah/air.
Oksidasi pirit, maupun masalah-
masalah yang berhubungan dengan
cara penampungan air dapat
dihindari dengan masuknya air yang
berkualitas baik. Unsur unsur racun
yang sudah ada dapat dicuci dari
tanah pada waktu air surut. Dilahan
yang bisa diairi secara teratur,
varietas padi dengan hasil panen
yang tinggi bisa ditanam. Juga padi
bisa ditanam dan dipanen lebih
dahulu daripadi padi tanah hujan,
dan oleh sebab itu ada kesempatan
lebih baik untuk bertanam dua kali
setahun.
Waktu air pasang hanya beberapa
jam per hari, kebutuhan air harus
disalurkan kesawah dalam waktu
singkat. Hal ini memerlukan saluran
saluran dengan kondisi baik serta
sistem saluran tersier dan kuarter
yang rapat. Saluran-saluran yang ada
di dalam sawah akan membantu
menyebarkan air dengan cepat.
b) Pengelolaan Air untuk Tanaman
Palawija.
Pengelolaan air untuk tanaman palawija
yang harus diperhatikan adalah
drainase. Saluran-saluran kuarter
diantara saluran tersier diperlukan
untuk menurunkan air tanah. Sistem
saluran yang sama dengan tanaman
padi bisa dipergunakan (berjarak 50 -
100 m). Muka air tanah 40-60 cm di
bawah permukaan lahan, tetapi hal ini
tidak menjamin cukupnya drainase di
daerah akar. Palawija harus ditanam
diatas bedengan setinggi 20-40 cm dan
berjarak tidal lebih dari 4 meter.
Drainase yang terlalu dalam harus di
hindari karena membawa resiko akan
terjadinya oksidasi pirit di bawah tanah.
Musim kemarau muka air tanah
menurun dan palawija mungkin
mengalami kekurangan air. Kalau
demikian maka air pasang harus ditahan
disaluran sebanyak mungkin dengan
membuka pintu air pada saat pasang
dan menutupnya pada saat surut. Bila
petani mampu mereka dapat membeli
pompa air irigasi.
c) Pengelolaan Air untuk Tanaman
Perkebunan
Sama dengan palawija yang terpenting
adalah drainase. Tinggi muka air tanah
seharusnya 60-100 cm di bawah
permukaan air tanah. Karenanya
diperlukan saluran kuarter yang lebih
intensif dengan jarak antara saluran 25-
50 meter. Kalau muka air tanah tidak
mungkin turun sebab muka air
disaluran Tersier terlalu tinggi atau
karna adanya resiko oksidasi tanah
pirit. Tanaman perkebunan perlu
ditanam diatas gundukan tanah
/guludan.
d) Pengelolaan Air selama Periode
Bera
Selama periode bera atau saat tidak ada
tanaman tumbuh, pembebasan unsur-
unsur racun dari tanah dapat dilakukan
dengan cara drainase yang terus
menerus (tetapi tidak di bawah lapisan
pirit). Akan lebih baik bila diikuti
dengan pencucian menggunakan air
hujan atau  air irigasi pasang surut.
Periode bera sering bertepatan dengan
musim kemarau dan kemudian harus
diikuti dengan pencucian pada awal
musim hujan. Hal ini secara berangsur-
angsur akan meningkatkan kedalaman
lapisan asam sulfat potensial yang
mengakibatkan peningkatan kecocokan
pertanian dalam jangka panjang.
Drainase penting juga untuk
merangsang proses pematangan tanah.
Hal ini akan meningkatkan kesuburan
tanah dan memungkinkan pembajakan
tanah yang efektif. Bera di daerah
gambut umumnya bertepatan dengan
masa puncak musim kemarau, sering
mengakibatkan terlalu banyak drainase
(over-drainage) diikuti dengan oksidasi
gambut dan turunnya tanah. Untuk
menghindari hal ini pengelolaan air
diperlukan untuk mempertahankan
muka air yang tinggi.
e) Wilayah Pengelolaan Air dan
Tata Letak Saluran
Pengelolaan air dan tata letak saluran
yang cocok untuk suatu daerah
tergantung dari karakteristik lahan,
Jenis tanaman dan pola tanam. Dengan
menggabungkan 2 faktor tersebut,
satuan lahan dan pola tanam dibedakan
wilayah-wilayah dengan pengelolaan
air tertentu, disebut Wilayah
Pengelolaan Air atau WPA. Di daerah
Rasau Jaya pada umumnya ditemukan
Wilayah Pengelolaan Air yang berikut:
WPA I (tanah gambut ditanami
tanaman perkebunan), WPA III (daerah
irigasi pasang surut dengan padi
sawah), WPA VII (tanah liat rawa non
pirit dan ditanami padi tadah hujan),
WPA VIII(tanah liat rawa berpirit,
ditanami padi atau tanah liat rawa
berpirit, ditanami palawija). DR. Rasau
Jaya IV Desa Bintang Mas 2 termasuk
dalam WPA III dan WPA VIII.
Gambar 3.5. Peta Wilayah
Pengelolaan Air Daerah Rawa Rasau
Jaya
3.8.Pola Tanam
Ada lima pola tanam yang cocok
dengan kondisi di Rasau Jaya :
Pola Tanam 1, padi musim hujan diikuti
dengan masa bera.
Pola Tanam 2, padi musim hujan diikuti
dengan palawija.
Pola Tanam 3, palawija musim hujan
diikuti dengan palawija.
Pola Tanam 4, padi musim hujan diikuti
dengan padi.
Pola Tanam 5, tanaman keras (kelapa).
Pola tanam yang pertama sampai
sekarang ini masih merupakan yang
paling banyak dilakukan petani. Tetapi
dengan membangun pintu air di saluran
tersier kondisi Rasau Jaya menjadi
lebih baik untuk pola tanam yang
lainnya dengan dua kali tanam setahun
atau tanaman keras.
Pola tanam yang paling cocok untuk
DR. Rasau Jaya IV Desa Bintang Mas 2
adalah Pola Tanam 2 dan 3 karena
sesuai dengan klasifikasi
hidrotopografinya yaitu kategori B,
terdiri dari kegiatan komersial berupa
industri perkantoran, perniagaan dan
kegiatan sosial seperti sekolah, rumah
sakit, dan tempat ibadah. Perhitungan
proyeksi fasilitas non domestik ini
dihitung berdasarkan perbandingan
jumlah penduduk acuan dengan jumlah
fasilitas yang sudah ada. Perbandingan
ini kemudian digunakan untuk
memperkirakan jumlah fasilitas non
domestik selama periode perencanaan,
yang kemudian digunakan untuk
menghitung kebutuhan air non
domestik.
Tabel 3.2 Analisis Kebutuhan Air
Rata-rata Kota Pontianak (2015-2027)
Dengan asumsi tingkat kehilangan air
mencapai 20% (dua puluh perseratus),
diketahui bahwa kebutuhan air Kota
Pontianak pada tahun 2027 mencapai
1.642 liter/detik.
3.3 Analisis Keandalan Air Baku
Sungai Landak
a) Pengumpulan Data Curah Hujan
Data curah hujan diambil dari 3 (tiga)
pos pencatatan data hujan di Sub DAS
Landak.






1 Untang 70 PTK-04
2 Manggu 100 PTK-07
3 Sei Dawak 5 PTK-14
Gambar 3.1Lokasi pos pencatatan
curah hujan (Anonim, 2017)
b) Perhitungan Distribusi Hujan
Wilayah
Perhitungan hujan wilayah dilakukan
dengan Metode Thiessen. Data hujan
yang digunakan adalah data hujan
bulanan setelah dilakukan uji
konsistensi. Konsistensi data-data
hujan bagi masing-masing stasiun dasar
(stasiun yang akan digunakan untuk
menguji)  diuji terlebih dahulu dan
yang menunjukkan catatan yang tak
konsisten  dibuang sebelum
dipergunakan. Konsistensi data hujan
dilakukan menggunakan metode RAPS,
dari hasil analisa diketahui bahwa data
pada stasiun hujan Untang, stasiun
hujan Serimbu dan stasiun hujan Sei
Dawak adalah konsisten dengan derajat
kepercayaan 2% (dua perseratus).
Berikut data curah hujan wilayah di
Sub DAS Landak hasil perhitungan
menggunakan metode Thiessen.
Tabel 3.4Curah Hujan Wilayah di Sub
DAS Landak
Gambar. 3.2Grafik curah hujan
wilayah di Sub DAS Landak
c) Kualitas Air Sungai Landak
Sungai Landak memiliki masalah pada
kualitas air yaitu kekeruhan yang cukup
tinggi pada tahun basah. Peningkatan
curah hujan menyebabkan debit air
sungai juga meningkat. Meningkatnya
debit air sungai menyebabkan arus
menjadi deras, dan warna air menjadi
keruh. Keruhnya warna air disebabkan
aliran air yang deras dan membawa
endapan lumpur dari hulu. Kota
Pontianak yang berada di pesisir pantai,
juga menyebabkan sumber air baku
sungainya terinterusi air laut, umumnya
terjadi pada periode kering antara bulan
Juni sampai denga bulan Oktober.
Tabel 3.5Data Kejadian Salinitas Air di
Sungai Kapuas (Anonim, 2017)
d) Analisa Ketersediaan Air di Sub
DAS Landak Dengan Metode
Mock
Analisa ketersediaan air di Sub DAS
Landak menggunakan Metode F.J.
Mock diawali dengan perhitungan
evapotranspirasi dengan Metode
Penman menggunakan data hujan dan
data klimatologi yang ada, kemudian
hasil dari perhitungan evapotranspirasi
digunakan untuk perhitungan debit
menggunakan Metode Mock. Untuk
data klimatologi yang digunakan adalah
data dari stasiun BMG Siantan.
Tabel 3.6Resume Hasil Perhitungan
Evapotranspirasi Metode Pennman
Tabel. 3.7Resume Hasil Perhitungan
Debit Metode F.J.Mock
Tabel 3.8 Debit hasil pengukuran di
Sungai Landak
Rata-rata debit hasil pengukuran
dilapangan (tabel 3.7) sebesar 430,477
m3/detik, memiliki nilai debit yang
hampir sama dengan data debit hasil
perhitungan menggunakan metode F.J.
Mock. Sehingga dapat dikatakan debit
hasil perhitungan menggunakan
F.J.Mock sudah mendekati keadaan
debit yang sebenarnya di lapangan.
e) Debit Andalan
Debit andalan merupakan besarnya
debit yang tersedia untuk memenuhi
kebutuhan air diperhitungkan
keberadaannya yang melampaui atau
sama dengan suatu nilai berdasarkan
probabilitas dan distribusi tertentu
dengan resiko kegagalan yang telah
diperhitungkan yang bertujuan untuk
menentukan debit rencana yang
diharapkan selalu tersedia di aliran
sungai. Dalam penelitian ini besarnya
debit andalan ini ditentukan dengan
metode rangking (statistik historik) atau
rasional atau dengan pendekatan
metode statistik hidrologi (distribusi
teoritik) yang merupakan sekumpulan
data stokastik atau (random variabel)
dengan mengkaji data observasi
historik. Dalam penelitian ini
digunakan kedua metode tersebut untuk
membandingkan mana yang memiliki
hasil lebih baik.
Dengan menggunakan metode
Mock data debit bulanan diurutkan dari
besar ke kecil kemudian ditentukan
probabilitasnya yaitu Q95% dan Q98%.
Hasil perhitungan ditampilkan pada
Tabel 3.9 dibawah ini.
Tabel 3.9Keandalan Debit Air Baku
Minimum Historik (m3/det) Sungai
Landak
Kriteria debit andalan untuk penyediaan
air baku minum yang dialokasikan
menurut kriteria desain adalah debit
ekstrim suksesif kering (minum)
periode ulang 10-20 tahun (Anonim,
1994). Dari hasil perhitungan debit
andalan Sungai Landak (Tabel 3.9)
terlihat debit andalan periode ulang 20
tahun dapat memenuhi kebutuhan air
baku Kota Pontianak.
f) Kesetimbangan Air pada Waduk
Penepat
Kapasitas waduk ditetapkan
berdasarkan hasil simulasi perhitungan
hubungan antara luas, kedalaman dan
volume genangan pada Waduk Penepat,
yang ditunjukkan pada tabel 3.10
dibawah ini.




Simulasi Waduk Penepat merupakan
cara untuk mengetahui kesetimbangan
air pada Waduk Penepat dalam
memenuhi kebutuhan air baku Kota
Pontianak. Simulasi kesetimbangan air
pada waduk menggunakan konsep
water balance dengan memasukkan
komponen-komponen berupa inflow
dan outflow yang sebelumnya telah
dihitung. Diskrit waktu yang digunakan
adalah 30 harian sehingga data air
masuk dan keluar dirubah dulu dalam
bentuk 30 harian dengan satuan
volume. Disimulasikan untuk rentang
waktu dari bulan Januari - Desember
tahun 2027 sesuai analisa-analisa
perhitungan yang telah dilakukan
sebelumnya.
Tabel 3.11 Hasil Simulasi
Kesetimbangan Air Waduk Penepat
Bulan Januari – Juni Tahun 2027
Tabel 3.12 Hasil Simulasi
Kesetimbangan Air Waduk Penepat
Bulan Juli – Desember Tahun 2027
Gambar 3.2Grafik Perbandingan
Ketersediaan Air di Sub DAS Landak
Vs Kebutuhan Air di Kota Pontianak
Sungai Landak merupakan anak sungai
Kapuas, bermuara di selat Karimata dan
berkarakteristik pasang surut Diurnal
sehingga terintrusi air laut. Dari
simulasi waduk, bulan Agustus –
September merupakan periode kering,
dari segi kuantitas, ketersediaan air
pada periode tersebut sangat melimpah,
namun dari segi kualitas, sumber air
baku sungai Landak terinterusi oleh air
laut dan tidak layak digunakan sebagai
air baku. Hal ini disebabkan oleh debit
aliran air di Sub DAS Landak 0 (nihil)
dan rambatan pasang air laut masuk
mencapai titik lokasi penelitian
sehingga sumber air dari sungai landak
terpengaruh air asin. Pola
pengoperasian waduk pada saat periode
kering perlu dilakukan untuk mengatasi
hal tersebut, antara lain :
1. Menutup pintu air waduk Penepat
pada saat pasang air laut terjadi,
sehingga air laut tidak masuk ke
dalam waduk. Selama pasang air
laut, kebutuhan air baku di Kota
Pontianak dipenuhi dari sumber air
yang berasal dari tampungan
waduk. Dengan rencana waduk
penepat selluas 5 Ha dan
kedalaman 4 meter mempunyai
volume tampungan sebesar
200.000 m3, waduk penepat sudah
dapat melayani kebutuhan air baku
Kota Pontianak sebesar 2,87
m3/detik selama 19 (sembilan
belas) jam.
2. Membuka kembali pintu air waduk
Penepat pada saat surut air laut
terjadi, sehingga sumber air baku
dari Sungai Landak dapat masuk
kedalam waduk dan mengisi
kembali waduk penepat agar dapat
digunakan kembali untuk
memenuhi kebutuhan sumber air
baku Kota Pontianak.
4. PENUTUP
Kesimpulan dari penelitian ini adalah :
a). Kebutuhan air baku untuk Kota
Pontianak sampai dengan tahun
2027 adalah sebesar 1,642
m3/detik dan kebutuhan air pada
saat jam puncak adalah sebesar
2,87 m3/detik  dengan jumlah
penduduk 733.856 jiwa.
b) Ketersediaan air baku dari segi
kuantitas melebihi kebutuhan yaitu
sebesar 356 m3/detik, namun
dari segi kualitas, sumber air baku
di Kota Pontianak terancam
interusi air laut pada tahun normal
dan tahun kering.
c) Simulasi kesetimbangan air pada
Sub DAS Landak menunjukkan
bahwa pada bulan Agustus –
September pada Sub DAS Landak
merupakan periode kering, dari
segi kuantitas, ketersediaan air
pada periode tersebut melebihi
kebutuhan, namun dari segi
kualitas, sumber air baku sungai
Landak terinterusi oleh air laut dan
tidak layak digunakan sebagai air
baku. Hal ini disebabkan oleh debit
aliran air di Sub DAS Landak 0
(nihil) dan rambatan pasang air
laut masuk mencapai titik lokasi
penelitian sehingga sumber air dari
sungai landak terpengaruh air asin.
d) Pola pengoperasian waduk pada
saat periode kering perlu dilakukan
untuk mengatasi hal tersebut,
antara lain :
1) Menutup pintu air waduk
Penepat pada saat pasang air
laut terjadi, sehingga air laut
tidak masuk ke dalam waduk.
Selama pasang air laut,
kebutuhan air baku di Kota
Pontianak dipenuhi dari sumber
air yang berasal dari tampungan
waduk. Dengan rencana waduk
penepat selluas 5 Ha dan
kedalaman 4 meter mempunyai
volume tampungan sebesar
200.000 m3, waduk penepat
sudah dapat melayani
kebutuhan air baku Kota
Pontianak sebesar 2,87
m3/detik selama 19 (sembilan
belas) jam.
b) Membuka kembali pintu air
waduk Penepat pada saat surut
air laut terjadi, sehingga sumber
air baku dari Sungai Landak
dapat masuk kedalam waduk
dan mengisi kembali waduk
penepat agar dapat digunakan
kembali untuk memenuhi
kebutuhan sumber air baku
Kota Pontianak.
Pada dasarnya diperlukan penelitian
lebih lanjut yang dapat dikembangkan
dari penelitian ini. Disarankan
penelitian kedepan yaitu :
a) Simulasi rambatan salinitas di
Sungai Landak, sehingga dapat
diketahui pola pengoperasian
waduk penepat secara akurat.
b) Simulasi pengaruh intensitas hujan
di hulu Sub DAS Landak terhadap
interusi air laut.
c) Hasil penelitian ini sebaiknya
dapat menjadi pertimbangan
pemerintah Kota Pontianak dalam
hal pengembangan air baku SPAM
Regional Pontianak
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